
 

 

 

 

 

 

 

Mengajari Teman Bermain 

Ice Skating 

Terravada Aarushi Demetria  
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Pada hari Sabtu aku pergi ke Bintaro 

Xchange, sektor 9. Bintaro Xchange adalah mall 

tempat aku bermain ice skating. Ice skating 

adalah permainan berjalan di atas es. Aku 

bermain dengan teman-temanku yaitu Ica, 

Quila, Khayla, Rania, Kiya, Aiyra, dan Kenes. 

Mereka adalah teman sekolahku tetapi Aiyra 

masih di kelas 1 dan Kenes masih di kelas 2.  

Suasananya sangat sejuk dan banyak orang 

yang sudah jago bermain ice skating.  
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Ada banyak petugas yang membantu. 

Petugasnya melatih orang yang belum bisa 

meluncur di atas es.  Di tempat meluncur, aku 

tidak merasa kedinginan karena beberapa es 

meleleh.  

Ketika meluncur di atas lantai es terasa 

sedikit licin. Aku tidak terpeleset di es yang licin 

karena aku meluncur berhati-hati. Ketika aku 

berjalan, aku menoleh ke belakang karena 

Khayla memanggilku.  
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Khayla memanggilku dari pintu masuk. Dia 

memanggilku untuk meminta mengajarkan 

Rania berjalan meluncur di es. Aku bergegas ke 

Rania dan mengajarinya.  

“Rania, aku mengajarimu ya,” kataku kepada 

Rania yang sedang berdiri di atas es.  

Pertama, Rania memegang tanganku dan ia 

berjalan ke depan. Aku berjalan mundur supaya 

Rania jalan ke depan. Setelah itu, aku suruh Rania 

berdiri di atas es. Ketika Rania berdiri, aku 

mundur dua langkah dan suruh Rania maju ke 

arahku. Namun, Rania hampir jatuh karena 

belum bisa. 

Setelah itu, kami berjalan lagi. Aku suruh 

Rania berdiri dan aku mundur tiga langkah. 

Ternyata Rania bisa berjalan meluncur di lantai 

es.  
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Perasaanku tenang karena tidak usah 

ajarkan teman lagi. Aku juga merasa senang 

karena kerja kerasku berhasil untuk 

mengajarkan Rania main ice skating. Keseruanku 

ketika ice skating adalah ketika berjalan 

bersama Rania di lantai es dan saat aku mundur 

tiga langkah dan Rania berhasil maju ke arahku. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


